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Abstrak

Latar Belakang: Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh untuk mencapai pertumbuhan normal yang
diakibatkan oleh status gizi kurang dalam periode waktu lama. Pencegahan serta penanganan stunting
dapat dilakukan dengan meningkatkan pengetahuan ibu yang memiliki anak stunting agar tidak berlanjut
pada anak selanjutnya. Pemberian edukasi pada ibu dapat dilakukan menggunakan metode brainstorming
dan audiovisual. Tujuan: Mengetahui pengaruh pemberian edukasi dengan metode brainstorming dan
audiovisual terhadap pengetahuan ibu tentang stunting di Desa Gununglurah, Cilongok, Kabupaten
Banyumas. Metode: Desain penelitian adalah quasy experimental with time series design. Subjek penelitian
terdiri dari 34 ibu yang memiliki balita stunting. Data pengetahuan ibu mengenai stunting dikumpulkan
menggunakan kuesioner pretest dan posttest. Pemberian edukasi gizi mengenai stunting dilakukan dengan
metode brainstorming (curah pendapat) menggunakan alat bantu /eaflet. Pemberian edukasi gizi mengenai
stunting dengan metode audiovisual dilakukan menggunakan film ilustrasi. Hasil: Rerata skor pengetahuan
ibu pada saat pretest adalah 6,44+1,65 sedangkan skor pada saat posttest naik menjadi 7,38+1,76. Analisis
statistik menggunakan uji beda Wilcoxon menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara pengetahuan
ibu mengenai stunting pada waktu sebelum dan sesudah dilakukan intervensi (p=0,009). Kesimpulan:
Terdapat perbedaan pengetahuan ibu yang signifikan mengenai stunting pada waktu sebelum dan sesudah
pemberian edukasi gizi dengan metode brainstorming dan audiovisual.
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Abstract

Background: Stunting is a condition of failure to thrive to achieve normal growth caused by poor nutritional
status over a long period. Prevention and treatment of stunting can be done by increasing the knowledge
of mothers who have stunting children so that they do not continue to the next child. Giving education to
mothers can be done using brainstorming and audiovisual methods. Objective: To determine the effect of
providing education with brainstorming and audiovisual methods on maternal knowledge about stunting in
Gununglurah Village, Cilongok, Banyumas Regency. Methods: The study design was quasi-experimental
with time series design. The research subjects consisted of 34 mothers who had stunting toddlers. Data
on maternal knowledge about stunting was collected using pretest and posttest questionnaires. Provision
of nutrition education regarding stunting was done by brainstorming method using leaflet. Provision of
nutritional education regarding stunting using audiovisual methods was done using illustrated films. Result:
The mean score of maternal knowledge at pretest was 6.44 £ 1.65 while the posttest rose to 7.38 + 1.76.
Statistical analysis using the Wilcoxon test showed a significant difference between maternal knowledge
of stunting at the time before and after the intervention (p=0.009). Conclusion: There was a significant
difference in maternal knowledge regarding stunting at the time before and after the provision of nutrition
education with brainstorming and audiovisual methods.
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PENDAHULUAN

Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh
dan masalah gizi kronis yang disebabkan
oleh asupan gizi akibat
pemberian makanan yang tidak sesuai dengan
kebutuhan dalam jangka waktu yang lama
(1). Keterlambatan pertumbuhan tersebut
merupakan kombinasi dari malnutrisi energi,
protein, dan defisiensi beberapa zat gizi mikro
mulai dari janin hingga anak berusia dua tahun
(2). Kejadian stunting pada janin hingga anak
berusia dua tahun dapat meningkatkan angka
kematian bayi dan anak serta menurunkan
sistem imun. Penderita stunting mudah sakit,
memiliki postur tubuh yang tidak maksimal,
serta memiliki produktivitas yang rendah pada
saat dewasa (3).

Prevalensi

yang kurang

balita pendek dan sangat
pendek menurut data Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) 2018 adalah 30,8 %. Hasil tersebut
tidak jauh berbeda dengan prevalensi balita
stunting di Jawa Tengah yaitu sebanyak 31,2%
di Kabupaten Banyumas (4). Tim Nasional
Percepatan Kemiskinan
(TNP2K)

100 kabupaten atau kota prioritas dalam

Penanggulangan

menyatakan  bahwa terdapat
penanganan stunting. Salah satu kabupaten
tersebut terdapat di wilayah Kabupaten

Banyumas  yaitu Desa  Gununglurah,
Kecamatan Cilongok (5).

Angka stunting di Desa Gununglurah
yang berada dalam wilayah kerja Puskesmas
I Cilongok mencapai 74 anak (21,4%) (6).
Pencegahan serta penanganan stunting telah
dilakukan dengan meningkatkan pengetahuan
ibu yang memiliki anak stunting agar tidak
berlanjut pada anak selanjutnya. Pemberian
menggunakan
masal telah dilakukan di desa ini, namun
belum memperoleh hasil maksimal (6).

Penelitian sebelumnya di Kalimantan Tengah

edukasi ceramah  secara

142

menunjukkan bahwa edukasi menggunakan
metode brainstorming dan audiovisual efektif
dalam meningkatkan pengetahuan (7). Hal ini
karena metode-metode tersebut mengharuskan
semua ibu terlibat aktif untuk menyatakan
pendapat dan pengalamannya mengenai

stunting.  Adanya  association  stimulus
menggunakan pengalaman atau perilaku lama
dari para ibu balita menyebabkan pesan lebih
mudah diterima dan dipahami oleh ibu balita
(8).Berdasarkan latarbelakang tersebutpeneliti
tertarik untuk meneliti pengaruh pemberian
edukasi dengan metode brainstorming dan
audiovisual terhadap pengetahuan ibu tentang
stunting di Desa Gununglurah, Kecamatan

Cilongok, Kabupaten Banyumas.

METODE
Desain adalah  quasy

experimental with time series design dengan

penelitian

satu kelompok. Pengukuran pengetahuan ibu
dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan.
Waktu pengambilan data dilakukan pada
2018 di Desa Gununglurah,
Kabupaten Banyumas. Desa ini dipilih karena

November

menjadi salah satu desa yang menjadi fokus
utama penanganan stunting nasional serta
memiliki prevalensi anak stunting sebesar
21,4% (5). Populasi pada penelitian ini
terdiri dari 79 ibu balita yang memiliki anak
stunting usia 12—59 bulan dengan indeks
PB/U atau TB/U <-3 SD (sangat pendek) dan
-2 SD sampai dengan -3 SD (pendek) di Desa
Gununglurah, Kecamatan Cilongok. Besar
sampel penelitian adalah 34 orang ibu yang
diperoleh menggunakan rumus Slovin (9)
dengan memperhitungkan jumlah populasi
balita stunting. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling. Jalannya
penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Alur jalannya penelitian

Variabel  terikat  pada
ini adalah pengetahuan
stunting, sedangkan varibel bebas adalah
pemberian edukasi menggunakan metode

penelitian
ibu mengenai

brainstorming dan audiovisual. Pengumpulan
data pengetahuan ibu mengenai stunting
didapatkan dengan menggunakan kuesioner
sebelum dan sesudah (pretest dan posttest)
pemberian edukasi.
10 butir pertanyaan mengenai pencegahan
stunting. Pada pemberian edukasi dengan
metode

Kuesioner ini berisi

brainstorming (curah pendapat),
pada
dengan suatu masalah yaitu stunting. Setelah

enumerator awalnya memancing
masalah tersebut disampaikan, setiap peserta
tanggapan.

Alat bantu yang digunakan pada metode

memberikan  jawaban  dan
brainstorming adalah leaflet (10), sedangkan
pada menggunakan
film ilustrasi mengenai penyebab dan cara

metode audiovisual

pencegahan stunting.

dilakukan  untuk
mengetahui karakteristik ibu yang memiliki

Analisis  univariat
anak stunting serta pengetahuan ibu tentang
stunting pada tahap pretest dan posttest. Uji
Saphiro Wilk dilakukan untuk mengetahui
normalitas data. Karena data tidak terdistribusi
secara normal, selanjutnya dilakukan uji
Wilcoxon dengan tingkat kepercayaan 95%
untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan
pengetahuan ibu mengenai stunting pada saat
pretest dan posttest.

HASIL

Karakteristik Subjek

Subjek penelitian berjumlah 34 orang ibu
yang memiliki anak stunting. Semua subjek
penelitian bekerja di rumah sebagai ibu rumah
tangga (100%). Sebagian besar ibu (91,2%)
berpendidikan terakhir SD hingga SMP dan
sebagian kecil berpendidikan terakhir SMA
hingga Perguruan Tinggi (8,8%). Karakteristik
subjek penelitian terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik subjek

Variabel

Frekuensi (n)

Persentase (%)

Pekerjaan ibu

Ibu rumah tangga

Bekerja di luar rumah
Pendidikan terakhir

SD hingga SMP

SMA hingga perguruan tinggi
Ekonomi keluarga

Pendapatan rendah

Pendapatan tinggi

34 100
0 0

31 91,2
3 8,8
22 64,7
12 35,3
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Pengetahuan Subjek
ibu
diukur dalam item pernyataan di kuesioner

Pengetahuan mengenai  stunting
yang meliputi ASI ekslusif, kegiatan 1000
Hari Pertama Kehidupan (HPK), asupan gizi

bayi dan balita, serta pengetahuan mengenai

penyebab dan cara pencegahan stunting. Pada
saat pretest, sebagian besar subjek penelitian
(29,4%) mendapatkan skor 7 (benar 7 dari 10
soal). Pada saat posttest, subjek paling banyak
mendapat skor 7 (23,4%) dan 9 (23,4%). Skor
pretest dan posttest terdapat pada Tabel 2.

Tabel 2. Skor pretest dan posttest

Skor benar Pretest Posttest
Frekuensi (n)  Persentase (%)  Frekuensi (n)  Persentase (%)

3 2 5,9 0 0
4 4 11,8 3 8.9
5 2 5,9 3 8,9
6 7 20,6 3 8.9
7 10 29,4 8 23.4
8 6 17,6 6 17,6
’ 3 8.8 8 234
10 0 0 3 8.9

Jumlah 34 100 34 100

Skor pretest terendah adalah 3 dan tertinggi
adalah 9, sedangkan pada saat posttest skor
terendah adalah 4 dan tertinggi naik 1 poin
menjadi 10. Rerata skor pengetahuan ibu

Tabel 3. Rerata skor pengetahuan

tentang stunting naik dari 6,44+1,65 menjadi
7,38+1,76 setelah dilakukan intervensi. Rerata
skor pengetahuan ibu mengenai stunting
terdapat pada Tabel 3.

ibu yang memiliki anak stunting

Variabel Nilai terendah Nilai tertinggi Mean+SD
Pretest 3 9 6,44+1,65
Posttest 4 10 7,38+1,76

Efektivitas Intervensi Metode
Brainstorming dan Audiovisual pada
Peningkatan Pengetahuan Ibu

Efektivitas intervensi metode brainstorming
dan audiovisual pada peningkatan pengetahuan
ibu dalam penelitian ini diukur dengan
menggunakan uji beda antara skor sebelum

dan sesudah intervensi. Hasil yang diperoleh

Tabel 4. Hasil uji beda antara prefest dan

dari uji Wilcoxon didapatkan nilai p=0,009
yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara pengetahuan mengenai
stunting pada ibu balita pada sebelum (pretest)
dan sesudah dilakukan intervensi (posttest).
Hasil uji beda antara pretest dan posttest dapat
dilihat pada Tabel 4.

posttest pada variabel pengetahuan ibu

Variabel Median (minimum—maksimum) p
Pretest 7 (3-9)
Posttest 7,5 (4-10) 0,009
PEMBAHASAN memiliki anak stunting di Desa Gununglurah

Berdasarkan uji Wilcoxon dengan a (0,05)
diperoleh nilai p=0,009 sehingga diketahui
terdapat perbedaan pengetahuan ibu yang
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antara pretest dan posttest. Terjadi peningkatan
rerata skor pengetahuan ibu dari 6,44+1,65
menjadi 7,38+1,76 dengan adanya peningkatan



Izka Sofiyya Wahyurin, dkk. : Pengaruh edukasi stunting menggunakan metode

satu skor, baik pada nilai tertinggi maupun nilai
terendah (Tabel 3). Hal tersebut sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa intervensi edukasi gizi di posyandu
dapat meningkatkan skor pengetahuan pada
ibu balita stunting (11). Pada penelitian
lain dengan desain case control terdapat
efektivitas media audiovisual sebagai media
penyuluhan kesehatan terhadap peningkatan
pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukan
intervensi serta ada perbedaan yang bermakna
antara kelompok intervensi dan kelompok
kontrol (12). Pengaruh pemberian edukasi
dengan metode diskusi dapat memberikan
peningkatan pengetahuan lebih baik mengenai
pengetahuan reproduksi dibandingkan dengan
kelompok kontrol yang hanya diberikan
edukasi menggunakan ceramah saja (13,14).
Edukasi dengan metode brainstorming
mengharuskan semua subjek penelitian
terlibat aktif untuk menyatakan pendapat
dan pengalamannya serta membahas materi
mengenai

stunting hingga memperoleh

kesimpulan yang sesuai. Prinsip belajar
dengan cara menghubung-hubungkan dengan
pengalaman atau perilaku lama (association
stimulus) menyebabkan pesan akan lebih
mudah diterima dan dipahami (8). Subjek
penelitian yang telah diberikan suatu objek
atau stimulus pada proses selanjutnya akan
memiliki atau bersikap terhadap stimulus
atau objek tersebut (10). Dalam penelitian ini
penyuluhan dengan metode brainstorming
merupakan stimulus atau objek yang dapat
memberi pengaruh pada responden untuk
bersikap sesuai dengan pesan atau isi dari
diskusi yaitu pengetahuan mengenai stunting.

Pada penelitian sebelumnya, penyuluhan
lebih efektif dalam

meningkatkan pengetahuan mengenai MP-

audiovisual terbukti

ASI pada ibu dibandingkan menggunakan
media lainnya seperti leaflet. Pengetahuan,
sikap dan perilaku ibu balita juga dapat

meningkat dengan edukasi gizi audiovisual
tersebut (7).

Metode lain yang dapat digunakan adalah
metode  brainstorming (curah pendapat).

Prinsip dari metode ini sama dengan

metode diskusi kelompok namun pada
metode brainstorming, pemimpin kelompok
memancing dengan satu masalah kemudian
tiap peserta memberikan jawaban-jawaban
atau tanggapan (10). Tanggapan atau jawaban-
jawaban tersebut ditampung dan ditulis dalam
flipchart atau papan tulis. Sebelum semua
peserta mencurahkan pendapatnya, tidak boleh
diberi komentar oleh siapapun. Setelah semua
anggota mengeluarkan pendapatnya maka
tiap anggota dipersilakan untuk memberikan
komentar sehingga akhirnya terjadilah diskusi.
Pada penelitian yang dilakukan di Bogor

menunjukkan bahwa brainstorming efektif

dalam meningkatkan pengetahuan suami
mengenai tanda-tanda kehamilan (15).
KESIMPULAN DAN SARAN

Pemberian edukasi dengan metode
brainstorming  dan  audiovisual  dapat
meningkatkan pengetahuan ibu tentang

stunting di Desa Gununglurah, Kecamatan
Cilongok, Kabupaten Banyumas. Penelitian
selanjutnya perlu dipertimbangkan adanya
monitoring  dan
pada jangka waktu tertentu untuk melihat
kemampuan daya ingat dan sikap ibu yang

evaluasi  selanjutnya

memiliki anak stunting.

Saran bagi Puskesmas [ Cilongok
yaitu untuk melakukan edukasi stunting
menggunakan metode brainstorming dengan
target sasaran yang lebih luas. Saran bagi
peneliti lain yaitu untuk melakukan penelitian
dengan mengendalikan lebih banyak faktor
yang menggangu hasil penelitian serta
melakukan evaluasi pengetahuan stunting ibu

setelah 1-2 bulan pelaksanaan intervensi.
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